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     BAB III 
GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI 
 
3.1 Kebijakan Pengembangan Regional 
3.1.1 Konteks Keruangan Regional 
Dalam Kebijakan pengembangan wilayah Provinsi Jawa Barat yang 
diwujudkan melalui pembagian 6 Wilayah Pengembangan (WP) untuk 
meningkatkan efektivitas pengelolaan pembangunan dan merealisasikan tata 
ruang. Dalam kebijakan pengembangan WP tersebut Kota Sukabumi masuk 
dalam WP Sukabumi dan sekitarnya, meliputi Kota Sukabumi, Kabupaten 
Sukabumi dan Kabupaten Cianjur, Tema rencana WP Sukabumi dan sekitarnya 
ditetapkan untuk mendorong perkembangan koridor Sukabumi – Cianjur dan 
PKNp Pelabuhanratu, serta membatasi perkembangan di bagian Selatan 
Kabupaten Sukabumi dan Kabupaten Cianjur. Sektor unggulan yang diarahkan di 
WP Sukabumi dan sekitarnya meliputi pertanian, perkebunan, perikanan tangkap, 
pariwisata, industri pengolahan dan bisnis kelautan, serta pertambangan mineral. 
Fokus pengembangan WP Sukabumi dan sekitarnya khususnya Kota 
Sukabumi diarahkan untuk pengembangan agribisnis, wisata agro, industri non-
polutif dan tidak mengganggu resapan air, jasa pelayanan kesehatan dan 
kebugaran, serta perdagangan dan jasa yang mendukung fungsi PKW. Dalam 
kebijakan struktur tata ruang Provinsi Jawa Barat, Kota Sukabumi bersama 
Palabuhanratu, Cikampek-Cikopo-Indramayu, Kadipaten, Tasikmalaya dan 
Pangandaran diarahkan sebagai PKW dengan peran menjadi pusat koleksi dan 
distribusi skala nasional. 
 
3.1.2 Kebijakan Pembangunan Kota Sukabumi 
A.   Visi Pembangunan Kota Sukabumi 
Kota Sukabumi sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) dalam konstelasi 
penataan ruang Jawa Barat memberikan peluang dan sekaligus tantangan untuk 
meningkatkan kemampuan fungsi Kota Sukabumi sebagai fungsi pelayanan yang 
dimiliki baik aspek pelayanan pendidikan, kesehatan, maupun perdagangan untuk 
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wilayah di sekitarnya sehingga akan meningkatkan daya tarik dan daya saing kota 
yang pada gilirannya akan meningkatkan perekonomian  
Tujuan pembangunan daerah Kota Sukabumi adalah mewujudkan manusia 
yang sejahtera, sehat, cerdas, disiplin, kreatif, produktif, inovatif, dan berakhlak 
mulia serta bertanggung jawab bagi terbentuknya masyarakat yang sejahtera, 
maju, mandiri, dan adil. Seluruh proses penyelenggaraan pembangunan jangka 
panjang Kota Sukabumi terkonsentrasi pada upaya sistematik untuk 
menumbuhkembangkan partisipasi sosial masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan 
paradigma pembangunan yang berpihak dignity yang menyelaraskan nilai 
keunggulan iptek dan pemanfaatannya, keterampilan yang profesional dan 
kecerdasan pikir, kematangan sikap dan ketepatan tindakan berdasarkan 
kepribadian dan kearifan budaya lokal dan agama. Berdasarkan kondisi 
keunggulan dan kelemahan Kota Sukabumi pada saat ini, tantangan yang akan 
dihadapi dalam 20 tahun mendatang dengan mempertimbangkan modal dasar 
yang dimiliki yaitu sumber daya manusia reformasi politik, sumber daya alam, 
sumber daya sosial, ekonomi serta  budaya, maka Kota Sukabumi menetapkan 
visi pembangunannya adalah sebagai berikut : ”Terwujudnya kota sukabumi 
sebagai pusat pelayanan Berkualitas bidang pendidikan, kesehatan dan 
perdagangan Di jawa barat berlandaskan iman dan takwa”. 
Visi tersebut mengandung konsekuensi bahwa Kota Sukabumi harus dapat 
memberikan pelayanan yang komprehensif dan berkualitas di bidang pendidikan, 
kesehatan, dan perdagangan kepada seluruh masyarakat untuk mencapai 
kesejahteraan, juga Visi tersebut mengandung makna dan tujuan bahwa Kota 
Sukabumi sangat memandang bahwa kapasitas dan kapabilitas civil society serta 
birokrat dalam memenuhi tantangan lokal, nasional dan internasional yang akan 
menentukan peningkatan investasi di segala bidang, selain itu Kota Sukabumi 
juga memandang kualitas sumber daya manusia sebagai salah satu faktor penentu 






  67 
 
B.   Visi Pembangunan Kota Sukabumi 
Dalam mewujudkan visi pembangunan Kota Sukabumi tersebut, terdapat 6 
(enam) misi yang akan dilaksanakan dalam membangun Kota Sukabumi yaitu 
sebagai berikut : 
1.  Mewujudkan Sumber Daya Manusia Yang Beriman, Bertaqwa dan 
Berbudaya 
Dalam upaya mewujudkan visi Kota Sukabumi sebagai pusat pelayanan jasa 
terpadu di bidang pendidikan, kesehatan dan perdagangan diperlukan 
optimalisasi penggunaan sumber daya yang dimiliki oleh Kota Sukabumi 
sehingga dapat menumbuhkan keunggulan kompetitif kota, sumber daya 
yang dimiliki Kota Sukabumi adalah sumber daya manusia. Pengembangan 
dan pembangunan sumber daya manusia dimaksimalkan melalui peningkatan 
keimanan dan ketakwaan serta ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga 
diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berahlak mulia, 
bermoral, beretika, berbudaya dan mampu berdaya saing dalam hal 
penguasaan dan pemanfaatan penerapan menuju inovasi iptek secara 
berkelanjutan dengan keterampilan, kreativitas, inovatif, inventif, dan 
bertanggung jawab untuk 20 tahun ke depan, serta memberikan kesempatan 
kepada penyandang cacat untuk dapat meningkatkan sumber daya dan 
kapasitas dirinya. 
2.  Mewujudkan Pelayanan Pendidikan Yang Berkualitas 
Adalah melalui pemenuhan kebutuhan suprastruktur dan infrastruktur 
pendidikan dengan meningkatkan manajemen pendidikan, mutu tenaga 
pendidik, sarana dan prasarana baik yang diselenggarakan oleh pemerintah, 
swasta maupun masyarakat di semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan. 
3.     Mewujudkan Pelayanan Kesehatan Yang Berkualitas 
Adalah terealisasi mutu SDM yang produktif, siap berkompetitif secara 
dinamis melalui peningkatan manajemen kesehatan, pengembangan 
informasi kesehatan dan pembiayaan kesehatan sehingga pemberian 
pelayanan kesehatan pada masyarakat dapat dimaksimalkan. Di samping itu 
pemerintah juga perlu mengeluarkan regulasi dalam bidang manajemen 
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kesehatan, pelayanan kesehatan, pelibatan pihak swasta dan masyarakat 
dalam mencapai universal health insurance coverage, Pemberian pelayanan 
kesehatan pada masyarakat dengan basis peningkatan kualitas pelayanan 
kesehatan, serta optimalisasi pelaksanaan reformasi 
kelembagaan/pengelolaan fasilitas kesehatan dengan SDM yang produktif 
mempunyai nilai tambah kompetitif dan daya saing tinggi menjadi 
kelembagaan entitas mandiri. 
4.  Mewujudkan Pengembangan Perdagangan dan Sektor Lapangan Usaha 
Lainnya Yang Berdaya Saing Tinggi 
Adalah melalui pengembangan fungsi kota sebagai pusat perdagangan dan 
pelayanan jasa yang mampu menumbuhkan kekuatan ekonomi rakyat dari 
berbagai sektor lapangan usaha, khususnya membangun kemitraan bersama 
usaha kecil, menengah, dan besar serta perekonomian rakyat yang kuat, 
dengan ditunjang oleh regulasi yang kondusif. 
5.  Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik Dengan Aparatur 
Pemerintah Daerah Yang Profesional Dan Amanah 
Adalah dengan lebih memantapkan prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan 
yang baik dan bersih (good governance dan clean government), membangun 
akuntabilitas pemerintahan yang bertanggung jawab, kemitraan yang serasi 
dan harmonis antara eksekutif dan legislatif, penciptaan stabilitas politik dan 
penegakan hukum yang konsisten di semua bidang, menciptakan sistem 
pelayanan yang efisien, efektif dan terpadu sehingga memudahkan 
masyarakat untuk mendapatkan pelayanan publik yang diharapkan, 
terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat serta meningkatkan kerjasama 
antar daerah dalam kerangka saling mengisi dan berorientasi pada 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
6.  Mewujudkan Kota Sukabumi Yang Nyaman dan Indah 
Adalah melalui pembangunan yang berkelanjutan dengan menjaga 
keseimbangan antara pemanfaatan dan keberlanjutan sumber daya alam dan 
lingkungan melalui pemanfaatan ruang yang serasi antara penggunaan ruang 
terbuka, konservasi, permukiman dan kegiatan sosial ekonomi. Hal ini untuk 
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menjaga fungsi daya dukung dan kenyamanan dalam kehidupan masa kini 
dan masa depan serta penyediaan infrastruktur yang berwawasan lingkungan 
dan memenuhi kaidah-kaidah estetika kota, sehingga dapat mewujudkan kota 
yang didasarkan pada aspek peningkatan kualitas kehidupan yang 
memberikan keindahan dan kenyamanan kehidupan bagi masyarakat Kota 
Sukabumi. 
 
3.2 Gambaran Umum Kota Sukabumi  
3.2.1  Kondisi Fisik Dasar  
Kota Sukabumi yang terletak pada bagian selatan tengah Jawa Barat pada 
kordinat 106
0
 45’50” Bujur Timur dan 106
045’10” Bujur Timur, 6049’29” Lintang 
Selatan dan 6
0 50’44” Lintang Selatan, terletak di kaki Gunung Gede dan Gunung 
Pangrango yang berjarak 120 Km dari Ibu kota Negara (Jakarta) dan 96 Km dari 
Ibukota Propinsi (Bandung), Secara administratif Kota Sukabumi terdiri dari 7 
kecamatan dan 33 kelurahan dengan batas-batas wilayah administratif sebagai 
berikut : 
a. Sebelah Utara :  Kecamatan Sukabumi (Kabupaten Sukabumi); 
b. Sebelah Selatan  :  Kecamatan Nyalindung (Kabupaten Sukabumi); 
c. Sebelah Barat :  Kecamatan Cisaat (Kabupaten Sukabumi); 
d. Sebelah Timur :  Kecamatan Sukaraja (Kabupaten Sukabumi), 
Wilayah Kota Sukabumi merupakan lereng selatan dari Gunung Gede dan 
Gunung Pangrango, yang berada pada ketinggian 584 meter di atas permukaan 
laut pada bagian selatan 770 meter di atas permukaan laut bagian utara, 
Sedangkan di bagian tengah mempunyai ketinggian rata-rata 650 meter dari 
permukaan laut, Bentuk bentangan alam Kota Sukabumi berupa perbukitan 
bergelombang dengan sudut lereng beragam, Suhu udara di Kota Sukabumi 
relatif sejuk dengan suhu udara berkisar antara 15
0
 – 300 Celcius. 
Berdasarkan peta geologi susunan litologi batuan di wilayah Kota 
Sukabumi dan daerah sekitarnya didominasi oleh singkapan batuan vulkanik yaitu 
produk gunungapi dari aktivitas Gunung Gede dan Gunung Pangrango berumur 
Holosen, Secara regional, stratigrafi wilayah ini ditandai oleh batuan sedimen dari 
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Formasi Walat berumur Oligosen Awal yang merupakan satuan yang tertua 
dijumpai di daerah ini, Sedangkan jenis tanah di wilayah Kota Sukabumi 
termasuk jenis Latosol. Jenis tanah ini telah berkembang atau terjadi diferensiasi 
horizon, kedalaman dalam, tekstur lempung, struktur remah hingga gumpal, 
konsistensi gembur hingga agak teguh, warna coklat merah hingga kuning. 
Penggunaan lahan di Kota Sukabumi dibedakan menjadi lahan sawah dan 
lahan bukan sawah (lahan kering), Lahan bukan sawah (lahan kering) sendiri 
dibedakan ataas lahan pekarangan/rumah, tegal/kebun, kolam/empang dan lahan 
lain-lain, Luas wilayah kota Sukabumi adalah 4.800 Ha, Menurut penggunaanya, 
dari seluruh wilayah sebesar 1.859 Ha (38,73%) digunakan untuk lanah sawah 
dan sisanya seluas 2.417 Ha (38,73%) merupakan lanah kering dan lain-lain 
seluas 524 Ha (10,92%). Untuk lebih jelasnya mengenai penggunaan lahan di 
Kota Sukabumi dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
 
3.2.2  Kondisi Sosial Kependudukan 
 A. Jumlah dan Kepadatan Penduduk Kota Sukabumi  
Berdasarkan data registrasi penduduk akhir tahun 2009 (yang diolah 
kembali) yang termuat dalam data statistik Kota Sukabumi Dalam Angka Tahun 
2010, jumlah penduduk Kota Sukabumi pada tahun 2009 berjumlah 282.228 jiwa 
dengan kepadatan 58,80 jiwa/Ha. 
Tabel III.1 
Jumlah dan Kepadatan Penduduk (Jiwa)  








Baros 611 14.765 14.391 29.156 47,71 
Citamiang 404 23.046 22.657 45.703 113,12 
Warudoyong 759 25.02 24.209 49.229 64,86 
Gunung Puyuh 55 20.315 19.529 39.844 72,44 
Cikole 708 27.649 27.584 55.233 78,01 
Lembursitu 89 16.591 16.243 32.834 36,89 
Cibeureum 877 15.303 14.926 30.229 34,46 
Jumlah 4.799 142.689 139.538 282.228 58,80 
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B. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur 
Penduduk Kota Sukabumi didominasi oleh kelompok usia muda dan 
produktif.Hal ini ditunjukkan oleh data jumlah penduduk menurut kelompok umur 
dibawah ini :  
Tabel III.2 
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur (Jiwa) 
Di Kota Sukabumi Tahun 2009 
Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah 
0 – 4 15.940 15.012 30.952 
5 – 9 13.555 12.986 26.541 
10 – 14 13.181 12.814 25.995 
15 – 19 12.959 12.773 25.732 
20 – 24 12.671 12.665 25.336 
25 – 29 11.741 11.597 23.338 
30 – 34 11.229 10.839 22.068 
35 – 39 10.341 10.274 20.615 
40 – 44 10.096 9.588 19.684 
45 – 49 9.389 8.763 18.152 
50 – 54 7.971 7.738 15.709 
55 – 59 6.837 6.833 13.67 
60 Keatas 6.818 7.757 14.575 
Jumlah Tahun 2009 142.728 139.639 282.367 
Jumlah Tahun 2008 142.136 138.894 281.030 
           Sumber : Kota Sukabumi Dalam Angka. Tahun 2010 
Komposisi penduduk menurut kelompok umur diperkirakan akan terjadi 
pergeseran menjadi bertambahnya komposisi struktur umur produktif di tahun-
tahun mendatang. Tantangan yang perlu mendapat perhatian adalah menciptakan 
penduduk yang seimbang dalam rangka  menciptakan jumlah penduduk usia 
produktif lebih besar dari pada jumlah usia non produktif. Angka beban 
tanggungan menunjukkan seberapa jauh mereka yang berusia produktif (15–64) 
harus menanggung mereka yang belum/tidak produktif (0–14) dan pasca produktif 
(65+). Dengan kondisi tersebut Kota Sukabumi harus dapat memberdayakan 
generasi muda menjadi generasi yang siap dan maju untuk membangun Kota 
Sukabumi sebagai kota pelayanan berkualitas bidang pendidikan. kesehatan dan 
perdagangan. 
 
C. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Penduduk Kota Sukabumi menurut mata pencaharian (selain yang masih 
sekolah dan lainnya) diketahui bahwa penduduk yang bekerja sebagai buruh 
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merupakan yang paling banyak jumlahnya yaitu sekitar 35.392 orang. Di urutan 
kedua adalah penduduk yang bekerja sebagai pedagang,yaitu sebanyak 26.375 
orang. Sedangkan yang paling sedikit jumlahnya adalah penduduk yang bekerja 
sebagai TNI dan POLRI yaitu hanya 1.634 orang. 
Tabel III.3 
Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian (Jiwa) 




































































P e t a n i 495 435 1.762 2.332 425 3.069 2.182 10.700 
Pegawai Negeri 1.242 1.579 1.294 1.628 2.351 517 630 9.241 
Pegawai Swasta 2.650 2.404 2.871 1.562 8.583 2.130 1.770 21.970 
TNI + POLRI 91 109 200 678 340 114 102 1.634 
Pensiunan 350 1.087 933 1.307 1.102 215 224 5.218 
Pedagang 2.971 5.329 3.614 2.073 5.916 4.090 2.382 26.375 
B u r u h 2.778 6.843 6.932 3.839 6.199 5.476 3.325 35.392 
Pelajar/Mhs. 6.251 11.527 11.350 12.931 13.149 5.105 1.755 62.068 
Lainnya 12.328 16.393 20.277 13.541 17.249 12.118 17.863 109.769 
Jumlah Th. 2009 29.156 45.706 49.233 39.891 55.314 32.834 30.233 282.367 
Jumlah Th. 2008 28.864 45.729 49.172 39.800 55.094 32.369 30.002 281.030 
 Sumber : Kota Sukabumi Dalam Angka. Tahun 2010 
 
D. Ketenagakerjaan 
Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Kantor Sosial dan Tenaga Kerja 
Kota Sukabumi  tercatat bahwa jumlah pencari kerja yang terdaftar  mencapai 
6.048 orang. yang terdiri dari 2.963 pencari kerja laki-laki dan 3.085 perempuan. 
Sedangkan pencari kerja yang berhasil ditempatkan sebanyak 1.289 orang. 
Sementara itu berdasarkan  data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) tahun 
2009 diketahui bahwa penduduk berumur 15 tahun keatas yang bekerja tercatat 
sekitar 46.80%, sedangkan yang mencari kerja sekitar 8.27% dengan Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) sebesar 55.07% dan Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) sebesar 15.02% (lihat Tabel III.4). 
Persentase penduduk menurut lapangan usaha tercatat bahwa penduduk 
yang bekerja disektor perdagangan. hotel dan restoran menempati urutan pertama 
yaitu sekitar 39.87%, disusul kemudian yang bekerja disektor lainnya (angkutan. 
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komunikasi. keuangan. dll) yaitu sekitar 22,81% dan jasa kemasyarakatan sebesar 
19,57% (lihat Tabel III.5).  
Tabel III.4 
Persentase Angkatan Kerja Menurut Jenis Kegiatan  





Penduduk berumur 15 tahun keatas   117.675    135.205   
1. ANGKATAN KERJA 75,91 36,94 55,07 
     - Bekerja 64,42 31,46 46,80 
     - Mencari Pekerjaan 11,49 5,47 8,27 
2. BUKAN ANGKATAN KERJA 24,09 63,06 44,93 
     - Sekolah 10,23 8,06 9,07 
     - Mengurus Rumahtangga 2,44 52,88 29,41 
     - lainnya 11,41 2,12 6,44 
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja ( % ) 75,91 36,94 55,07 
Tingkat Pengangguran Terbuka ( % ) 15,14 14,82 15,02 
Jumlah Penduduk (Jiwa)   252.880 
          Sumber : Kota Sukabumi Dalam Angka 2010 
 
Tabel III.5 
Persentase Penduduk Yang Bekerja Menurut Lapangan Usaha  





1.  Pertanian. Kehutanan. Perburuan dan Perikanan 7,89 3,81 6,42 
2.  Industri Pengolahan 10,80 12,28 11,33 
3.  Perdagangan. Hotel dan Restoran 36,98 45,02 39,87 
4.  Jasa Kemasyarakatan 13,12 31,06 19,57 
5.  Lainnya  31,21 7.,83 22,81 
Jumlah Tahun 2009 100.00 100.00 100.00 
 Sumber : Kota Sukabumi dalam angka 2010 
 
3.2.3  Kondisi Sarana dan Prasarana 
A. Sarana Sosial Ekonomi 
1. Sarana Pendidikan 
Pada tahun 2009 jumlah sarana pendidikan yang telah tersedia di wilayah 
Kota Sukabumi sebanyak 235 unit meliputi sarana pendidikan TK sejumlah 63 
unit, SD sejumlah 110 unit, SLTP sejumlah 31 unit, SMU sejumlah 12 unit, dan 
SMK sejumlah 19 unit yang meliputi sekolah negeri dan swasta. Untuk sarana 
pendidikan TK. SD dan SLTP sudah tersedia di seluruh wilayah kecamatan yang 
ada. sedangkan sarana pendidikan SLTA  tersedia di 4 kecamatan dan SMK baru 
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tersedia di 5 kecamatan. Sarana pendidikan SLTA belum tersedia di Kecamatan 
Baros, Lembursitu dan Cibeureum. Sedangkan sarana SMK belum tersedia di 
Kecamatan Baros dan Cibeureum. Untuk lebih jelasnya jumlah dan sebarannya 
ditiap kecamatan dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel III.6 
Jumlah Sarana Pendidikan Menurut Tingkat Pendidikan (Unit) 



















1 TK 12 5 13 9 20 3 1 63 
2 SD 8 22 22 18 18 10 12 110 
3 SLTP 1 4 5 4 14 2 1 31 
4 SLTA 0 3 1 3 5 0 0 12 
5 SMK 0 3 4 4 5 3 0 19 
Jml Th 
2009/2010 
21 37 45 38 62 18 14 235 
Sumber : Sukabumi Dalam Angka Tahun 2010 
 
2. Sarana Kesehatan 
Pada tahun 2009, jumlah Rumah Sakit di Kota Sukabumi ada 6 buah 
terdiri dari 1 RSUD dan 3 RS Swasta dan 2 RS Instansi. Sementara itu banyaknya 
Puskesmas mencapai 12 unit, Puskesmas DTP 3 unit dan 20 unit Puskesmas 
pembantu. Sebaran sarana kesehatan di wilayah Kota Sukabumi dapat dilihat pada 
Tabel dibawah ini : 
 Tabel III.7 
Jumlah Sarana Kesehatan (Unit)  




























































A. PEMERINTAH        
     Puskesmas - 3 3 2 1 2 1 
     Puskesmas DTP 1 - - - 1 - 1 
     Puskesmas Pembantu 2 1 3 4 4 2 4 
     Puskesmas Keliling - - - - - - - 
     RSUD - - - - 1 - - 
B. SWASTA        
     RS Swasta - - 1 1 1 - - 
     RS BUMN / Instansi - - - 1 1 - - 
     Rumah Bersalin - - - - - - - 
     Balai Pengobatan 1 2 - 3 5 - - 
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     Dokter Praktek Swasta - - - - - - - 
     Bidan Praktek 4 8 6 14 10 - 5 
     Pengobatan Tradisional - 1 1 - 15 - 1 
     Apotek - 3 2 6 26 - - 
     Toko Obat - 3 1 - 11 - - 
                   Sumber : Sukabumi Dalam Angka Tahun 2010 
 
3. Sarana Peribadatan 
Di Kota Sukabumi, mayoritas penduduknya adalah beragama Islam. Pada 
tahun 2009 penduduk yang beragama Islam tercatat sebanyak 270.976 jiwa. 
Sedangkan selebihnya menganut agama Katholik, Protestan, Budha dan Hindu. 
Karena itu secara tidak langsung juga akan mempengaruhi jumlah tempat 
peribadatan yang ada, yakni masih didominasi oleh tempat peribadatan umat 
Islam yaitu Masjid, Mushola dan Langgar sebanyak 1.167 unit, untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel III.8 
Jumlah Sarana Peribadatan (Unit)  
di Kota Sukabumi Tahun 2009 
No Kecamatan Masjid Musholla Langgar Gereja Vihara 
1 Baros 48 17 52 - - 
2 Citamiang 53 23 73 - - 
3 Warungdoyong 58 48 117 10 1 
4 Gunung Puyuh 52 22 92 - - 
5 Cikole 80 22 86 11 1 
6 Lembersitu 50 13 92 - - 
7 Cibeureum 45 7 117 - - 
 
Jumlah Th 2009 386 152 629 21 2 
                       Sumber : Sukabumi Dalam Angka Tahun 2010 
 
4. Sarana Perdagangan  
Sarana perdagangan di wilayah Kota Sukabumi dapat dikelompokkan 
menjadi pasar modern dan pasar tradisional. Keadaan pasar modern di Kota 
Sukabumi sampai saat ini telah berdiri supermarket (swalayan) sebanyak 5 unit 
dan mini market sebanyak 11 Unit dengan penyerapan tenaga kerja mencapai 795 
orang. Sedangkan kondisi sarana perdagangan seperti ruko, kios, los pasar dan 
pedagang kaki lima terkonsentrasi di wilayah Kecamatan Cikole (Pusat Kota). 
(Lanjutan) Tabel III.7  
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Jumlah ruko yang aktif  sebanyak 108 unit, kios 560 unit dan loas sebanyak 101 
unit. Sedangkan ruko yang tidak aktif sebanyak 20 unit, kios 918 unit dan los 
yang tidak aktif sebanyak 527 unit. Data di atas menunjukkan bahwa banyak ruko, 
kios dan los yang tidak dimanfaatkan. Sementara pasar tradisional di Kota 
Sukabumi terdiri dari 10 (sepuluh) pasar.  
 
5. Sarana Olahraga dan Rekreasi 
Salah satu penunjang kesehatan masyarakat adalah aktifitas olah raga yang 
secara berkala dilakukan oleh masyarakat, aktifitas ini memerlukan sarana olah 
raga yang memadai. Selain itu sarana olahraga juga dapat digunakan sebagai 
sarana rekreasi masyarakat. Selama ini lokasi yang menjadi tujuan utama 
masyarakat untuk berolah raga terutama hari minggu dan hari libur masih terpusat 
di lapangan merdeka. Perkembangan jumlah sarana olah raga di Kota Sukabumi 
dapat dilihat pada Tabel III.9. 
Tabel III.9 
Perkembangan Sarana Olahraga dan Rekreasi (Unit) 
Di Kota Sukabumi Tahun 2007 – 2009 
Sarana Olahraga dan Rekreasi Tahun 
2007 2008 2009 
1. Lapangan Terbuka 10 12 12 
2. Taman Budaya 1 2 3 
3. Lapangan Sepakbola 12 12 11 
4. Lapangan Bola Volley 122 125 1221 
5. Lapangan Bulutangkis 149 158 157 
6. Lapangan Basket 39 40 40 
7. Lapangan Tennis 18 26 26 
8. Kolam Renang 4 4 6 
Jumlah 355 379 376 
      Sukabumi Dalam Angka Tahun 2010 
Dari data terlihat bahwa masih minimnya lapangan olah raga di Kota 
Sukabumi relatif masih kurang dan sebarannya masih banyak berada di wilayah 
Kecamatan Cikole, Citamiang, Gunungpuyuh dan Warudoyong.  
 
B.  Prasarana Perkotaan 
1. Air Bersih 
Kebutuhan air bersih/air minum di wilayah Kota Sukabumi dipenuhi oleh 
dua jenis sumber yaitu sistem perpipaan yang dikelola oleh PDAM Kota 
 77 
 
  77 
 
Sukabumi dan sistem non perpipaan. Tingkat pelayanan PDAM Kota Sukabumi 
secara keseluruhan baru mencapai 22.7 %. PDAM Kota Sukabumi juga melayani 
sebagian wilayah Kabupaten Sukabumi.  
Sistem penyediaan air minum PDAM Kota Sukabumi merupakan 
interkoneksi dari beberapa sistem yang dibangun antara tahun 1926 – 2000. 
Meliputi unit-unit air baku dengan sumber berupa mata air (2 unit), air permukaan 
(hulu sungai. 1 unit), dan sumur-sumur dalam (14 unit). Kapasitas produksinya, 
terutama mata air dan air permukaan bergantung pada musim yaitu besar pada 
saat musim hujan dan surut pada saat musim kemarau.  
2. Listrik 
Kebutuhan pelayanan listrik di wilayah Kota Sukabumi dilayani oleh PT. 
PLN Cabang Sukabumi. Pada tahun 2009 daya terpasang mencapai 100.370.590 
VA. Produksi listrik yang terjual 169.932.153 KWH. Jumlah pelanggan terdiri 
dari pelanggan Rumah Tangga sebanyak 86.273. pelanggan usaha sebanyak 
4.527. pelanggan publik/umum sebanyak 525. pelanggan industria sebanyak 141. 
dan pelanggan sosial sebanyak 2.327.  
3. Drainase 
Saat ini ada sebanyak 19 (sembilan belas) sungai melewati Kota 
Sukabumi, dan sungai besar yang dijadikan pembuangan akhir dari sistem 
drainase kota Sukabumi adalah sebanyak 2 (dua) buah yaitu Sungai Cipelang, 
Sungai Cimandiri sedangkan sungai yang melintasi Kota Sukabumi sebelum 
akhirnya bermuara di Sungai Cipelang dan Sungai Cimandiri yaitu Sungai Cisuda, 
Sungai Cibulang dan Sungai Ciharempoy.  
4. Persampahan 
Volume sampah di Kota Sukabumi pada Tahun 2009 tercatat ± 36.116.376 
m
3
 atau menurun dari tahun sebelumnya yang mencapai ± 155.838.375 m
3
, 
Volume sampah yang terangkut baru mencapai 80 %, Daerah pelayanan belum 
dapat menjangkau seluruh wilayah Kota Sukabumi. Kecilnya jangkauan 
pelayanan persampahan di Kota Sukabumi dikarenakan sumber daya dan 
prasarana yang masih kurang. Masyarakat yang tidak terlayani sistem, mengelola 
sampahnya dengan cara membakar atau menimbun di halaman, tetapi sebagian 
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besar masyarakat yang tidak mempunyai halaman yang cukup, membuang 
sampah ke tempat-tempat terbuka dan sungai. 
Lokasi Tempat Pembuangan Akhir sampah (TPA) yang digunakan saat ini 
di Kota Sukabumi terletak di Kelurahan Cikundul Kecamatan Lembursitu. TPA 
Cikundul memiliki luas 10,66 Ha, Metoda yang diterapkan di TPA Cikundul 
adalah controlled landfill tetapi belum optimal. Eksistensi TPA Cikundul pada 
gilirannya menjadi faktor penting dalam pengelolaan sampah.  
5. Prasarana Pengairan 
Di wilayah Kota Sukabumi pada tahun 2009 tercatat 21 Daerah Irigasi seluas 
2.222,8 ha dengan Daerah Irigasi (DI) Cisuda merupakan daerah irigasi terluas 
yaitu sekitar 635 ha. Selain di wilayah Kota Sukabumi, juga terdapat 3 Daerah 
Irigasi (DI) lintas wilayah kota/kabupaten Sukabumi yaitu DI Ciharempoy, DI 
Cibeureum Batas, dan DI Parung Seah. Kota Sukabumi juga telah memiliki 
prasarana pengairan yang tersebar di seluruh wilayah kecamatan untuk 
mendukung kegiatan sector pertanian.  
 
3.3 Karakteristik Perekonomian Kota Sukabumi   
3.3.1 Struktur Ekonomi Kota Sukabumi 
Struktur perekonomian yang terbentuk pada suatu daerah atau kota sangat 
tergantung pada potensi sumber daya alam maupun sumber daya manusia yang 
tersedia. Salah satu indikator yang sering digunakan untuk menggambarkan 
struktur ekonomi suatu wilayah adalah kontribusi persentase sektoral. Indikator 
tersebut memperlihatkan kontribusi nilai tambah setiap sektor dalam pembentukan 
PDRB, sehingga akan tampak sektor-sektor yang menjadi pemicu pertumbuhan 
(sektor andalan) diwilayah yang bersangkutan.  
Struktur perekonomian Kota Sukabumi pada tahun 2006-2009 didominasi 
oleh sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan rata-rata kontribusi diatas 43 
% per tahun. Sektor lain yang mempunyai cukup besar terhadap pembentukan 
PDRB Kota Sukabumi adalah sektor pengangkutan dan komunikasi dengan besar 
kontribusi 17,02%, sektor jasa-jasa dengan besar kontribusi 14,08% dan sektor 
keuangan sebesar 8,66%.   
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Sedangkan peranan sektor selain yang telah disebutkan relatif masih 
sangat kecil terhadap pembentukan PDRB Kota Sukabumi. Untuk lebih jelasnya 
mengenai besarnya kontribusi sector perekonomian yang ada di Kota Sukabumi 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel III.10 
Kontribusi Sektor Perkonomian Terhadap Pembentukan PDRB Kota 
Sukabumi Atas Dasar Harga Konstan 2000, Tahun 2006-2009 (%) 
No Lapangan Usaha 2006 2007 2008 2009 
1 
Pertanian, Peternakan, Kehutanan 
dan Perikanan 
4,53 4,40 4,39 3,78 
 
a.  Tanaman bahan makanan 1,88 1,83 1,72 1,37 
 
b.  Tanaman Perkebunan - 0,01 - - 
 
c.  Peternakan dan hasil-hasil lainnya 2,52 2,41 2,52 2,27 
 
d.  Kehutanan - - - - 
 
e.  Perikanan 0,13 0,15 0,14 0,14 
2 Pertambangan dan Penggalian 0,01 0,01 0,01 0,00 
 
a.  Minyak dan gas bumi (migas) - - - - 
 
b.  Pertambangan tanpa migas - - - - 
 
c.  Penggalian 0,01 0,01 0,01 0,00 
3 Industri Pengolahan 5,31 5,48 5,57 5,35 
 
a.  Industri migas - - - - 
 
1.  Pengilangan minyak bumi - - - - 
 
2.  Gas alam cair - - - - 
 
b.  Industri tanpa migas 5,31 5,48 5,57 5,35 
4 Listrik, Gas, dan Air Bersih 1,20 1,30 1,23 1,26 
 
a.  Listrik 0,98 1,09 1,03 1,06 
 
b.  Gas kota - - - - 
 
c.  Air bersih 0,23 0,21 0,20 0,19 
5 Bangunan 6,25 6,16 6,37 6,28 
6 Perdagangan.,Hotel,dan Restauran 42,45 42,64 42,63 44,32 
 
a.  Perdagangan besar dan eceran 38,66 38,74 38,86 40,87 
 
b.  Hotel 0,27 0,27 0,30 0,27 
 
c.  Restaurant 3,52 3,63 3,48 3,18 
7 Pengangkutan dan Telekomunikasi 16,44 16,71 17,33 17,61 
 
a.  Pengangkutan 13,44 13,46 13,57 13,69 
 
1.  Angkutan Rel - - - - 
 
2.  Angkutan jalan raya 11,47 11,54 11,81 12,05 
 
3.  Angkutan laut - - - - 
 
4.  Angk sungai. danau dan 
penyeberangan - - - - 
 
5.  Angkutan udara - - - - 
 
6.  Jasa penunjang angkutan 1,97 1,92 1,76 1,64 
 
b.  Komunikasi 3,00 3,25 3,76 3,92 
 
1.  Pos dan telekomunikasi - - - - 
 
2.  Jasa penunjang komunikasi - - - - 
8 
Keuangan, Persewaan dan Jasa 
Perusahaan 9,43 8,91 8,37 7,94 
 
a.  Bank 2,69 2,10 2,01 1,76 
 
b.  Lembaga keuangan tanpa bank 1,95 2,16 2,05 2,07 
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No Lapangan Usaha 2006 2007 2008 2009 
 
c.  Jasa penunjang keuangan - - - - 
 
d. Sewa bangunan 2,38 2,31 2,05 1,84 
 
e.. Jasa perusahaan 2,39 2,32 2,26 2,26 
9 Jasa-jasa 14,37 14,41 14,11 13,45 
 
a.  Pemerintahan umum 9,27 9,30 9,05 8,49 
 
1.  Adm pemerintahan dan pertahanan - - - - 
 
2.  Jasa pemerintahan lainnya - - - - 
 
b.  Swasta 5,10 5,11 5,06 4,97 
 
1.  Sosial kemasyarakatan 2,13 2,15 2,12 2,01 
 
2.  Hiburan dan rekreasi 0,27 0,26 0,26 0,25 
 
3.  Perorangan dan rumah tangga 2,70 2,69 2,68 2,70 
 
Produk Domestik Regional Bruto 100,00 100,00 100,00 100,00 
        Sumber : Kota Sukabumi Dalam Angka Tahun 2010 
 
Gambar 3.3 
Kontribusi Sektor Perkonomian Terhadap Pembentukan PDRB Kota 
Sukabumi Atas Dasar Harga Konstan 2000, Tahun 2009 (%) 
 
                   Sumber : Kota Sukabumi Dalam Angka Tahun 2010 
 
3.3.2 Kegiatan Ekonomi Kota Sukabumi 
A. Sektor Industri Pengolahan 
Pada tahun 2009 jumlah perusahaan industri besar dan sedang sebanyak 32 
perusahaan yang terdiri dari 8 perusahaan industri besar dan 20 perusahaan 
industri sedang dengan menyerap tenaga kerja sebanyak 4.312 orang. Perusahaan 
industri besar dan sedang yang paling banyak menyerap tenaga kerja adalah 
(Lanjutan) Tabel III.10  
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industri tekstil, pakaian jadi dan kulit dan kelompok industri yang menghasilkan 
barang-barang logam, mesin dan peralatannya yang masing-masing menyerap 
tenaga kerja sebanyak 2.109 orang dan 1.370 orang. 
Tabel III.11 
Banyaknya Perusahaan Industri Besar dan Sedang  





Baros 1 4 5 
Citamiang 2 4 6 
Warungdoyong 3 6 9 
Gunungpuyuh 1 1 2 
Cikole - 2 2 
Lembursitu 1 1 2 
Cibeureum - 2 2 
Jumlah Tahun 2009 8 20 28 
                  Sumber : Sukabumi Dalam Angka Tahun 2010 
 
Tabel III.12 
Komoditi Ekspor di Kota Sukabumi Tahun 2009 
Komoditi Satuan 
Standar 
Jml Barang Nilai (US $) Negara 
Tujuan 
Kayu Olahan/  GW/Kgs 98.000 127.575.70 Jepang 
Furniture NW/Kgs 90.000   
 Pcs -   
 M
3
 206.451   
 Pallet 78   
Peralatan Dapur dari kayu 
dan sapu/rumput laut 
-    
Natural Zeolit GW    
 NW    
 Bags    
 HT    
Jumlah GW/Kgs 98.000 127.575.70 Jepang 
 NW/Kgs 90.000   
 Pcs -   
 M
3
 206.451   
 Pallet 78   
    Sumber : Sukabumi Dalam Angka Tahun 2010 
 
B. Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih 
1) Sub Sektor Listrik 
Pada sub sektor listrik, pendapatan dari sub sektor ini pada tahun 2009 
telah mencapai Rp. 109.264.896.000,- dari daya listrik yang terjual sebanyak 
169.932.153 Kwh. Pendapatan dari sub sektor listrik selama periode tahun 2004 
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sampai tahun 2009 menunjukkan peningkatan setiap tahunnya, dimana pada tahun 
2004 pendapatan dari penjualan listrik sebesar Rp. 58.500.619.000,- telah 
meningkat menjadi Rp. 109.264.896.000,-  pada tahun 2009 atau selama periode 
tersebut pendapatan dari sub sektor listrik meningkat sebesar 86,77 %. 
Tabel III.13 
Perkembangan Daya Terpasang dan Produksi Listrik Yang Terjual  










Rugi/Laba     
(Rp. 000,-) 
2004 63.387.875 101.754.398 58.500.619 56.985.969 1.514.650 
2005 65.927.625 111.707.580 68.297.000 *) *) 
2006 84.895.215 130.654.263 79.801.505 *) *) 
2007 65.435.90 149.152.330 93.026.322 *) *) 
2008 56.115.740 161.339.869 100.350.086 *) *) 
2009 100.370.590 169.932.153 109.264.896 *) *) 
Sumber : Sukabumi Dalam Angka Tahun 2010 Keterangan : *) Data tidak tersedia 
 
2) Sub Sektor Air Bersih 
Pada sub sektor air bersih, pendapatan dari sub sektor ini pada tahun 2009 
telah mencapai Rp. 18.960.464.000,- dari volume air bersih yang terjual sebanyak 
402.698 M
3
. Pendapatan terbesar sub sektor air bersih berasal dari pelanggan non 





Volume dan Nilai Air Bersih Yang Disalurkan di Kota Sukabumi Tahun 2009 
Kategori Pelanggan 
Air Bersih/Minum Yang Disalurkan 
Jml Pelanggan Volume (m
3
) Nilai (Rp.) 
Sosial 302 3.594 144.376.900 
Non Niaga 766 241.129 10.750.487.400 
Niaga 20.103 131.696 6.011.403.200 
Industri 12 21.830 1.356.956.100 
Khusus (Instansi Pemerintah + KU) 197 4.449 697.240.400 
Susut/Hilang - - - 
Jml Th. 2009 21.554 402.698 18.960.464.000 
Sumber : Sukabumi Dalam Angka Tahun 2010 
 
C. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran 
1) Sub Sektor Perdagangan 
Dari data selama periode tahun 2004 - 2009 diketahui bahwa perusahaan 
yang memiliki SIUP mengalami peningkatan sebesar 45,54,% yaitu dari 3.087 
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perusahaan pada tahun 2004 bertambah menjadi 4.493 perusahaan pada tahun 
2009. Dari 4.493 perusahaan yang memiliki SIUP tersebut terdiri dari 100 
perusahaan besar, 374 perusahaan menengah, dan 4.019 perusahaan kecil. 
 
2) Sub Sektor Perhotelan 
Pada tahun 2009 jumlah total hotel yang tersedia di Kota Sukabumi 
tercatat sebanyak 35 unit dengan total kamar sebanyak 653 kamar. Dari total 
jumlah hotel tersebut, hotel berbintang hanya berjumlah 1 unit yang terdapat di 
Kecamatan Cikole sedangkan yang lainnya adalah hotel kelas melati. 
Adapun jumlah wisatawan yang menginap di hotel yang ada di Kota 
Sukabumi pada tahun 2009 tercatat sejumlah 94.088 orang angka ini 
menunjukkan peningkatan bila dibandingkan dengan tahun 2007 yaitu sejumlah 
70.978 orang. Dari sejumlah 94.088  wisatawan pada tahun 2009, tercatat 
wisatawan mancanegara sejumlah 29 orang dan wisatawan lokal sebanyak 94.059 
orang. 
 
D. Sektor Pengangkutan dan Komunikasi 
1) Sub Sektor Pengangkutan 
Pada tahun 2009 pelayanan transportasi umum dilaksanakan oleh angkutan 
dalam kota dan luar kota. Dari data dinas perhubungan tercatat 1531 jumlah 
armada angkutan dalam kota dan sebanyak 675 bus atau truk dari 37 perusahaan. 
Pada tahun 2009 jumlah kendaraan bermotor yang terdaftar di Polres Sukabumi 
sebanyak 6.625 buah sedangkan jumlah STNK yang dikeluarkan selama tahun 
2009 mencapai 10.977 buah yang terdiri dari 6.637 pendaftaran baru, 2.528 daftar 
ulang dan 1.097 untuk perubahan ruksak atau mutasi.  
2) Sub Sektor Komunikasi 
Pelayanan sub sektor komunikasi di Kota Sukabumi saat ini dilayani oleh 
PT. Telkom dan PT. Pos Indonesia. Pada tahun 2009 jumlah telepon yang dilayani 
oleh PT. Telkom di Kota Sukabumi tercatat sebanyak 46.572 pelanggan yang 
terdiri dari pelanggan bisnis sebanyak 2.892, pelanggan residental sebanyak 
31.108, pelanggan flexi sebanyak 12.572. Hal ini menunjukkan adanya 
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peningkatan jumlah pelanggan telkom sebesar 4,48 % jika dibandingkan dengan 
tahun 2006 yaitu sebesar 44.575 pelanggan. Dari data PT. Pos Sukabumi tahun 
2009 tercatat banyaknya surat biasa yang dikirim lewat Pos Sukabumi hanya 
mencapai 110.416 surat. Banyaknya Pos Paket yang dikirim melalui PT. Pos 
Sukabumi pada tahun 2009 sebanyak 37.491  buah, hal ini menunjukkan adanya 
kenaikan sebesar 183,65% dibandingkan tahun 2007 yang hanya berjumlah 
13,217 buah. Sementara itu jumlah wesel pos dan nilai uang yang dari wesel pos 
yang dikirim dan diterima PT. Pos Sukabumi pada tahun 2009 mengalami 
peningkatan yang cukup meyakinkan dibandingkan tahun 2007. 
 
E. Sektor Keuangan, Jasa Perusahaan dan Persewaan 
Berdasarkan data Kota Sukabumi Dalam Angka Tahun 2009, pada tahun 
2009 tercatat 14 kantor bank yang terdiri dari Bank Pemerintah 3 buah, Bank 
Swasta Nasional sebanyak 10 buah, Bank Pembangunan Daerah sebanyak 1 buah.  
Besarnya simpanan dana pihak ketiga baik itu berupa rupiah maupun 
valuta asing yang disimpan di bank umum dan BPR adalah sebesar 2.086,74 
milyar rupiah pada tahun 2009 atau naik 25,58% dibandingkan tahun sebelumnya 
yang hanya sebesar  1.661,65 milyar. Demikian pula kredit yang disalurkan 
mengalami peningkatan 54,85 % dari  919,51 milyar rupiah tahun 2007 menjadi  
1.423,83 milyar pada 2009. 
Kegiatan perekonomian di Kota Sukabumi juga didukung dengan adanya 
berbagai jenis koperasi. Menurut jenisnya koperasi dibedakan menjadi 3 (tiga), 
yaitu koperasi menurut lembaga dinas, koperasi menurut usaha komoditi dominan 
dan koperasi lainnya. Banyaknya koperasi aktif di Kota Sukabumi sampai dengan 
Tahun 2009 mencapai 328 buah dengan jumlah anggota mencapai 27.698 orang. 
Dari 328 koperasi tersebut diperoleh total simpanan sebesar 13,6 milyar rupiah 
atau terjadi peningkatan sekitar 59,38 % jika dibandingkan dengan tahun 2007 
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3.3.3 Pertumbuhan Ekonomi Kota Sukabumi 
 Pertumbuhan ekonomi secara rill dapat ditunjukan oleh besarnya laju 
pertumbuhan ekonomi atas harga konstan tahun 2000. Berdasarkan data PDRB 
Atas Dasar Harga Konstan 2000,pada tahun 2009 nilai PDRB Kota Sukabumi 
mencapai 1,8 milyar rupiah. Jika melihat perkembangan PDRB Atas Dasar Harga 
Konstan selama periode tahun 2006–2009.  Nilai PDRB Kota Sukabumi 
menunjukkan peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2006 jumlah PDRB Kota 
Sukabumi mencapai 1,5 milyar, pada tahun 2007 nilai PDRB Kota Sukabumi 
meningkat menjadi 1,6 milyar, pada tahun 2008 meningkat mencapai 1,7 milyar 
dan pada tahun 2009 meningkat kembali mencapai 1,8 milyar. Untuk lebih 
jelasnya mengenai perkembangan PDRB Kota Sukabumi Atas Dasar Harga 
Konstan dapat dilihat pada Tabel III.15. 
Sedangkan rata-rata laju pertumbuhan perekonomian Kota Sukabumi 
selama periode tahun 2006 sampai dengan 2009 adalah sebesar 6,24 % per tahun, 
Beberapa sektor perekonomian terlihat yang memiliki laju pertumbuhan diatas 
laju pertumbuhan ekonomi kota adalah pengangkutan dan komunikasi (8,60 % per 
tahun), sektor pertambangan dan galian (8,29% per tahun), sektor industri 
pengolahan (7,90% per tahun), dperdagangan, hotel dan restoran (7,48% per 
tahun). Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada tabel III.16. 
Tabel III.15 
Perkembangan PDRB Kota Sukabumi Atas Dasar Harga Konstan 2000.  
Tahun 2006 – 2009 (Juta Rupiah) 
No Lapangan Usaha 2006 2007 2008 2009 
1 
Pertanian, Peternakan, Kehutanan 
dan Perikanan 
68.346,07  70.638,62  74.810,71  68.4554,37 
 
a.  Tanaman bahan makanan 28.299,10  29.379,35  29.346,82  24.815,50 
 
b.  Tanaman Perkebunan 71,82  111,05  84,39  85,12 
 
c.  Peternakan dan hasil-hasil lainnya 37.985,58  38.759,96  42.949,95  441.041,68 
 
d.  Kehutanan 0,00  0,00  0,00  0,00 
 
e.  Perikanan 1.989,56  2.388,26  2.429,55  0,00 
2 Pertambangan dan Penggalian 122,31  114,36  103,26  88,35 
 
a.  Minyak dan gas bumi (migas) 0,00  0,00  0,00  0,00 
 
b.  Pertambangan tanpa migas 0,00  0,00  0,00  0,00 
 
c.  Penggalian 122,31  114,36  103,26  88,35 
3 Industri Pengolahan 80.194,85  88.029,08  94.920,39  96.906,46 
 
a.  Industri migas 0,00  0,00  0,00  0,00 
 
1.  Pengilangan minyak bumi 0,00  0,00  0,00  0,00 
 
2.  Gas alam cair 0,00  0,00  0,00  0,00 
 
b.  Industri tanpa migas 80.194,85  88.029,08  94.920,39  96.906,46 
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No Lapangan Usaha 2006 2007 2008 2009 
4 Listrik, Gas, dan Air Bersih 18.176,10  20.844,36  20.943,71  22.780,00 
 
a.  Listrik 14.764,71  17.466,73  17.504,08  19.257,94 
 
b.  Gas kota 0,00  0,00  0,00  0,00 
 
c.  Air bersih 3.411,39  3.377,63  3.439,63  3.522,06 
5 Bangunan 94.297,13  99.046,75  108.687,19  113.597,83 
6 Perdagangan.,Hotel,dan Restauran 640.624,37  685.245,68  727.000,73  802.300,02 
 
a.  Perdagangan besar dan eceran 583.357,98  622.623,89  662.690,00  739.757,50 
 
b.  Hotel 4.100,84  4.325,16  5.035,70  4.905,71 
 
c.  Restaurant 53.165,56  58.296,63  59.275,03  57.636,81 
7 Pengangkutan dan Telekomunikasi 248.145,19  268.596,06  295.601,53  318.781,40 
 
a.  Pengangkutan 202.882,54  216.393,44  231.492,79  247.804,60 
 
1.  Angkutan Rel 8,93  0,00  0,00  0,00 
 
2.  Angkutan jalan raya 173.104,45  185.455,08  201.447,61  218.105,47 
 
3.  Angkutan laut 0,00  0,00  0,00  0,00 
 
4.  Angk sungai. danau dan 
penyeberangan 0,00  0,00  0,00  0,00 
 
5.  Angkutan udara 0,00  0,00  0,00  0,00 
 
6.  Jasa penunjang angkutan 29.769,16  30.938,36  30.045,18  29.699,13 
 
b.  Komunikasi 45.262,65  52.202,62  64.108,74  70.976,80 
 
1.  Pos dan telekomunikasi 45.262,65  52.202,62  64.108,74  70.976,80 
 
2.  Jasa penunjang komunikasi 0,00  0,00  0,00  0,00 
8 
Keuangan, Persewaan dan Jasa 
Perusahaan 142.308,49  143.141,44  142.829,46  143.698,31 
 
a.  Bank 40.632,00  33.820,89  34.280,74  31.940,84 
 
b.  Lembaga keuangan tanpa bank 29.402,86  34.639,33  34.984,72  37.550,87 
 
c.  Jasa penunjang keuangan 248,50  279,48   0,00   0,00 
 
d. Sewa bangunan 35.928,34  37.059,64  34.952,78  33.369,59 
 
e.. Jasa perusahaan 36.096,79  37.342,11  38.611,22  40.837,00 
9 Jasa-jasa 216.804,20  231.566,55  240.564,60  243.543,99 
 
a.  Pemerintahan umum 139.835,09  149.483,10  154.276,87  153.659,89 
 
1.  Adm pemerintahan dan pertahanan 85.299,40  89.540,38  92.411,85  93.283,32 
 
2.  Jasa pemerintahan lainnya 54.535,68  59.942,72  61.865,02  60.376,57 
 
b.  Swasta 76.969,11  82.083,45  86.287,73  89.884,10 
 
1.  Sosial kemasyarakatan 32.089,45  34.575,22  36.131,10  36.409,76 
 
2.  Hiburan dan rekreasi 4.115,00  4.236,29  4.519,06  4.598,78 
 
3.  Perorangan dan rumah tangga 40.764,66  43.271,94  45.637,57  48.875,55 
 
Produk Domestik Regional Bruto 1.509.018,71  1.607.222,90  1.705.461,58 1.810.150,72 
Sumber : Kota Sukabumi Dalam Angka Tahun 2010 
 
Tabel III.16 
Laju Pertumbuhan PDRB Kota Sukabumi Atas Dasar Harga Konstan 2000,  
Tahun 2006 – 2009 (Juta Rupiah)  
LAPANGAN USAHA 2006 2007 2008 2009 
  1. PERTANIAN, PETERNAKAN, KEHUTANAN 
DAN  
         PERIKANAN (0,42) 3,35 5,91 (8,50) 
     a. Tanaman bahan makanan (2,90) 3,82  (0,11) (15,44) 
     b. Tanaman perkebunan (8,30) 54,62  (24,01) 0,86 
     c. Peternakan dan hasil-hasilnya 1,56  2,04  10,81  (4,44) 
     d. Kehutanan  -    -    -   - 
(Lanjutan) Tabel III.15  
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LAPANGAN USAHA 2006 2007 2008 2009 
     e. Perikanan (0,76) 20,04  1,73  3,40 
  2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN (2,53) (6,50) (9,71) (14,44) 
     a. Minyak dan Gas Bumi (migas)  -    -    -   - 
     b. Pertambangan tanpa migas  -    -    -   - 
     c. Penggalian (2,53) (6,50) (9,71) (14,44) 
  3. INDUSTRI PENGOLAHAN 11,93  9,77  7,83  2,09 
     a. Industri migas  -    -    -   - 
         1. Pengilangan Minyak Bumi  -    -    -   - 
         2. Gas Alam Cair  -    -    -   - 
     b, Industri Tanpa Migas 11,93  9,77  7,83  2,09 
  4, LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 5,24  14,68  0,48  8,77 
     a. Listrik 8,35  18,30  0,21  10,02 
     b. Gas Kota  -    -    -   - 
     c. Air bersih (6,36) (0,99) 1,84  2,40 
  5. B A N G U N A N 6,16  5,04  9,73  4,52 
  6, PERDAGANGAN, HOTEL DAN RESTORAN 6,51  6,97  6,09  10,36 
     a, Perdagangan Besar dan Eceran 6,30  6,73  6,44  11,63 
     b, H o t e l (1,22) 5,47  16,43  (2,58) 
     c, Restoran 9,53  9,65  1,68  (2,76) 
  7. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 8,45  8,24  10,05  7,84 
     a. Pengangkutan 7,26  6,66  6,98  7,05 
        1) Angkutan Rel (74,34) -  -   - 
        2) Angkutan Jalan Raya 7,28  7,13  8,62  8,27 
        3) Angkutan Laut  -    -    -   - 
        4) Angk. Sungai. Danau dan Penyeberangan  -    -    -   - 
        5) Angkutan Udara  -    -    -   - 
        6) Jasa Penunjang Angkutan 7,23  3,93  (2,89) (1,15) 
     b. Komunikasi 14,11  15,33  22,81  10,71 
         1. Pos dan Telekomunikasi 14,11  15,33  22,81  10,71 
         2. Jasa Penunjang Komunikasi  -    -    -   - 
  8, KEUANGAN,PERSEWAAN & JASA 
PERUSAHAAN 2,01  0,59  (0,22) 0,61 
     a. B  a  n  k (7,60) (16,76) 1,36  (6,83) 
     b. Lembaga keuangan tanpa Bank 14,65  17,81  1,00  7,34 
     c. Jasa Penunjang Keuangan  -    -    -   - 
     c. Sewa Bangunan 2,19  3,15  (5,69) (4,53) 
     d. Jasa Perusahaan 4,67  3,45  3,40  5,76 
  9. JASA-JASA 6,17  6,81  3,89  1,24 
     a. Pemerintahan Umum 6,84  6,90  3,21  (0,40) 
         1. Adm. Pemerintahan & Pertahanan 10,50 4,97 3,31 - 
         2. Jasa Pemerintahan Lainnya 1,58 9,91 3,21 - 
     b. S w a s t a 4,97  6,64  5,12  4,17 
        1) Sosial Kemasyarakatan 5,22  7,75  4,50  0,77 
        2) Hiburan dan Rekreasi 1,23  2,95  6,67  1,76 
        3) Perorangan dan Rumahtangga 5,17  6,15  5,47  7,09 
        PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 6,23  6,51  6,11  6,14 
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3.3.4 Investasi 
 Investasi merupakan komponen yang sangat penting dalam mendorong 
pertumbuhan perekonomian. Investasi juga merupakan kegiatan menanamkan 
modal dalam berbagai kegiatan dengan harapan dapat  memperoleh nilai tambah 
dimasa yang akan datang. Secara kuantitas data investasi di Kota Sukabumi belum 
dapat disajikan, namun data yang diperoleh dari Kantor Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Kota Sukabumi, dalam bidang penanaman modal di Kota 
Sukabumi pada Tahun 2009 yang merupakan peluang investasi yang dapat 
dikembangkan untuk masa yang akan datang. Adapun peluang investasi tersebut 
diantaranya : 
  Pembangunan Terminal Regional type A Kelurahan Sudajaya Kecamatan 
Citamiang; 
 Pembangunan perumahan-perumahan di Kecamatan Cibeureum; 
 Pembangunan Pusat Olahraga Blok Stadion Suryakencana Kecamatan 
Warudoyong; 
  Kawasan Industri Non Polutif Kelurahan Sukakarya Kecamatan 
Warudoyong; 
 Pembangunan Pusat Pergudangan Eks Terminal Cikondang Kecamatan 
Citamiang; 
 Pusat Grosir Eks Terminal Sudirman Kecamatan Warudoyong; 
 Pembangunan rumah kontrakan eks sekolah di tujuh lokasi; 
 Pemasaran box jam Kelurahan Benteng Kecamatan Warudoyong; 
 Pemasaran kerajinan daur ulang (Viony) Kelurahan Sriwedari Kecamatan 
Gunung Puyuh; 
 Pengembangan usaha ternak sapi potong Kelurahan Cikundul Kecamatan 
Lembursitu; 
 Budidaya dan pemasaran jamur kayu (shimeji) di Kecamatan Baros dan 
Kecamatan Lembursitu; 




  89 
 
  Adapun upaya pemerintah Kota Sukabumi dalam ini yaitu mengupayakan 
agar terwujudnya iklim investasi yang kondusif di Kota Sukabumi dalam menarik 
investor dalam pengembangan usaha di Kota Sukabumi dengan peningkatan 
penyediaan infrastruktur kota, serta meningkatkan kualitas pelayanan dan 
penyederhanaan mekanisme perijinan dengan sistem pelayanan yang prima 
sehingga menarik minat investor dan kerjasama pembangunan dunia usaha 
khususnya di Kota Sukabumi. 
 
3.3.5 Keuangan Pemerintah Daerah 
Realisasi Penerimaan Pemerintah  Kota Sukabumi tahun anggaran 2009 
menunjukkan adanya penurunan sebesar 1,16 %, yaitu dari Rp. 431,44 milyar 
rupiah pada tahun 2008 turun sedikit menjadi Rp. 426,44 milyar. Dari jumlah 
tersebut, penerimaan paling besar bersumber dari bagian dana perimbangan yang 
mencapai 77,83% dari total penerimaan. Sementara itu Pendapatan Asli Daerah 
memberikan sumbangannya terhadap penerimaan pemerintah sebesar 12,40 %.  
Realisasi pengeluaran Pemerintah Kota Sukabumi tahun anggaran 2009 mencapai  
483,17 milyar rupiah. Dari jumlah tersebut pengeluaran belanja tidak langsung 
untuk belanja aparatur daerah sebesar Rp. 187,04  milyar rupiah dan sisanya untuk 
belanja hibah, bantuan sosial, dan bantuan serta bagi hasil kepada kecamatan dan 
kelurahan juga belanja tidak terduga yang nilai keseluruhannya mencapai 43,96 
milyar. Dengan demikian APBD Kota Sukabumi Tahun Anggaran 2009 
mengalami defisit sebesar 56,74 milyar rupiah. Keseluruhan defisit APBD 2009 
dipenuhi dari Pos Pembiayaan yang dananya berasal dari Sisa Lebih Perhitungan 
Anggaran Tahun 2008 dan Transfer Dari Dana Cadangan. Dengan demikian 
terdapat keseimbangan antara Pos Penerimaan dan Pos Pengeluaran. 
Tabel III.17 
Daftar Realisasi Penerimaan Pendapatan Daerah Kota Sukabumi 
Tahun Anggaran 2009 ( Rupiah ) 
No. Uraian Pendapatan Target Realisasi % 
I. PAJAK DAERAH    
 1. Pajak Hotel           428.647.000         437.293.859  102,02 
 2. Pajak Restoran       2.034.088.000        2.436.833.302  119,80 
 3. Pajak Hiburan              87.290.000  95.455.000  109,35 
 4. Pajak Reklame           492.445.000 602.484.478 122,35 
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No. Uraian Pendapatan Target Realisasi % 
 5. Pajak Penerangan Jalan 1.937.320.000 2.592.487.775 133,82 
Jumlah I       4.979.790.000        6.164.554.414  123,79 
II. RETRIBUSI DAERAH    
   1. Ret.Pel. Kesehatan      39.745.916.000      41.141.346.833  103,51 
   2. Ret.Pel. Kebersihan dan Persampahan           601.691.000  579.079.000  96,24 
   3. Ret.Pel. Kependudukan dan Akta           546.605.000           746.735.000  136,61 
   4. Ret.Pel. Parkir Di Tepi Jalan Umum           417.900.000           424.225.000  101,51 
   5. Ret.Pel. Pasar           394.878.000           352.575.000  89,29 
   6. Ret.Pengujian Kendaraan Bermotor           230.000.000           231.126.500  100,49 
   7. Ret.Pel. Pendidikan                7.104.000               7.148.000  100,62 
 
  8. Jasa Usaha Pemakaian Kekayaan 
Daerah 
          393.785.000           473.723.833  120,30 
   9. Ret. Terminal           912.850.000           949.028.100  103,96 
 10. Ret. Jasa Usaha RPH              46.822.000  60.328.000  128,85 
 11. Ret. Jasa Usaha TR & OR              80.470.000  93.096.000  115,69 
 12. Ret. Perizinan Tertentu           744.400.000           924.359.240  124,18 
Jumlah II    44.122.421.000     45.982.770.506  104,22 
III. 
HASIL PERUSAHAAN MILIK 
DAERAH & 
   
 
HASIL PENGELOLAAN KEKAY. 
DAERAH 
   
 1. Bag. Laba Perusahaan Milik Daerah       1.596.546.000        1.596.547.159  100,00 
Jumlah III       1.596.546.000        1.596.547.159  100,00 
IV. LAIN-LAIN PAD YANG SYAH    
 1. Hasil Penj.aset daerah yg tdk terpisahkan              29.150.000  19.969.100  68,50 
 2. Penerimaan Jasa Giro       1.419.470.000        2.355.369.080  165,93 
 3. Penerimaan Bunga Deposito           649.439.000  877.665.954            135,14 
 4. Tuntutan Ganti Kerugian Daerah                8.500.000  16.379.450  192,70 
 5. Pend. Denda Keterlamabatan Pekerjaan              34.646.000  58.369.203  168,47 
 6. Pendapatan Denda Pajak                1.744.000  1.717.517                 98,48 
 7. Pendapatan Denda Retribusi 68.000                                 -    0,00 
 8. Pendapatan Dari Pengembalian                         -          7.184.561.991  - 
 9. Hasil eksekusi atas jaminan              30.000.000  36.257.592  120,86 
Jumlah IV       2.173.017.000     10.550.289.887  485,51 
V. DANA PERIMBANGAN    
 1. Bagi Hasil Pajak    22.953.990.000     27.288.578.967  118,88 
 2. Bagi Hasil Bukan Pajak / SDA       2.760.987.000        7.626.039.625  276,21 
Jumlah V (1+2)    25.714.977.000     34.914.618.592  135,78 
 3. Dana Alokasi Umum    279.943.830.000  279.943.830.000  100,00 
 4. Dana Alokasi Khusus      27.248.000.000      27.248.000.000  100,00 
Jumlah VI (3+4)    307.191.830.000  307.191.830.000  100,00 
Jumlah V s.d VI (1+2+3+4)    332.906.807.000  342.106.448.592  102,76 
VII
. 
LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG 
SYAH 
   41.657.818.000      37.813.305.563  90,77 
Jumlah VII      41.657.818.000      37.813.305.563  90,77 
Jumlah Keseluruhan Tahun 2009    427.436.399.000  444.213.916.121  103,93 
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